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UTILIZATION OF CULTURE MIX (Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei) AND
LAMTORO GUNG (Leucaena leucocephala) IN PROCESS BIOREMEDIATION
PETROLEUM SLUDGE

By:

FERRY SUHADA
08081004016

——_——____—______—_-__———_———_————-__—-———————__————‘——

ABSTRACT

Research on the Utilization of Mixed Cultures of Bacillus spl, Pseudomonas
pseudomallei And Lamtoro Gung (Leucaena leucocephala) In Process Bioremediation Oil
Sludge was conducted in January-March 2012 in the Department of Biology, Laboratory of
Microbiology Department of Biological, Chemical Analysis Laboratory of the Department
of Chemistry and planting sites on the back porch Lamtoro Gung Department of Chemistry,
Faculty of Mathematics and Science Natural Sciences, University of Srivijaya. This study
aims to determine the cooperation between the mixed culture of Bacillus spl and
Pseudomonas pseudomallei with Lamtoro Gung in the process of bioremediation of oil
sludge, by measuring the decrease in crude oil TPH value, growth and growth of bacteria
during the bioremediation Lamtoro Gung place. The design of experiments that used the
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications. Where
planting is done after 4 weeks lamtoro bacterial inoculation into the bioreactor. Observed
variable is the percentage of TPH degradation, bacterial cell numbers and wet weight
Lamtoro Gung. The results showed that treatment of B3 (inoculation of mixed cultures of
Bacillus spl and Pseudomonas pseudomallei) yielded an average of the highest percentage
of TPH degradation in the amount of 51,16 + 22,42 %, the highest number of bacterial cells
is achieved at B4 (mixed culture inoculation of Bacillus spl and Pseudomonas

pseuduomallei with Lamtoro Gung) of 1,24 x 10® (sel/mL) at week-8 bioremediation,
highest wet weight 8,67 + 1,63 gr.

Keywords: Lamtoro Gung, Bioremediation, petroleum sludge, Mix culture, Bacillus spl,
Pseudomonas pseudomallei.
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PEMANFAATAN KULTUR CAMPUR (Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei)
DAN LAMTORO GUNG (Leucaena leucocephala) DALAM PROSES
BIOREMEDIASI SLUDGE MINYAK BUMI

Oleh:

FERRY SUHADA
08081004016
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ABSTRAK

Penelitian mengenai Pemanfaatan Kultur Campur Bacillus spl, Pseudomonas
pseudomallei Dan Lamtoro Gung (Leucaena leucocephala) Dalam Proses Bioremediasi
Sludge Minyak Bumi telah dilakukan pada bulan Januari — Maret 2012 di Laboratorium
Mikrobiologi Jurusan Biologi, Laboratorium Kimia Analisa Jurusan Kimia dan lokasi
penanaman Lamtoro Gung di teras belakang Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
pemanfaatan kultur campur Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei dan Lamtoro Gung
dalam proses bioremediasi s/udge minyak bumi, dengan cara menghitung penurunan nilai
TPH minyak bumi, pertumbuban bakteri dan pertumbuhan Lamtoro Gung. Rancangan
Percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
6 kali ulangan. Dimana penanaman lamtoro dilakukan setelah 4 minggu inokulasi bakteri
ke dalam bioreaktor. Variabel yang diamati yaitu persentase degradasi TPH, jumlah sel
bakteri dan petambahan berat basah Lamtoro Gung. Hasil yang didapat menunjukkan
bahwa perlakuan B3 (inokulasi kultur campur Bacillus spl, Pseudomonas pseudoamallei)
menghasilkan rata-rata persentase degradasi TPH tertinggi yaitu sebesar 51.16 + 22,42 %,
jumlah sel bakteri tertinggi dicapai pada B4 (inokulasi kultur campur Bacillus spl,
Pseudomonas pseudoamallei dengan Lamtoro Gung) sebesar 1,24 x 10® (sel/mL) pada
minggu ke-8 bioremediasi, petambahan berat basah tertinggi mencapai 8,67 + 1,63 gr.

Kata Kunci: Lamtoro Gung, Bioremediasi, sludge minyak bumi, kultur campur,
Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Minyak bumi merupakan sumber energi utama untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat pada saat ini maupun pada masa yang akan datang, sehingga akan
meningkatkan kegiatan eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pengangkutan dan
penyimpanan. Meningkatnya kegiatan produksi minyak bumi menyebabkan semakin
banyak pula limbah yang dihasilkan, salah satunya berupa s/udge minyak bumi.
Limbah tersebut apabila tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan pencemaran
lingkungan.

Sludge minyak bumi dikatagorikan sebagai bahan berbahaya dan beracun (B3),
sesuai dengan PP. No. 18 dan PP. No. 85 Thn 1999. Limbah B3 harus diproses untuk
mengubah karakteristik dan komposisi limbah menjadi tidak berbahaya dan
beracun. Kandungan Total petroleum hidrokarbon (TPH) <15 - <1% pada limbah
minyak bumi harus diolah untuk dikurangi kandungan (TPH), hal ini berdasarkan
keputusan Kementrian Lingkﬁngan Hidup (KLH) No. 128 tahun 2003
(Estuningsih, dkk 2008: 79)

Metode fisika dan kimia pemulihan tanah terkontaminasi limbah dapat
menurunkan kesuburan tanah sehingga menimbulkan dampak negatif pada
ekosistem (Ghosh & Singh, 2005). Cara lain yang lebih aman menurut
Leahly & Colwell (1990: 2) proses bioremediasi untuk memulihkan tanah yang

tercemar minyak bumi dapat dilakukan dengan kerjasama antara bakteri dan tanaman.



Bacillus spl dan Pseudomonas pseudomallei mendegradasi hidrokarbon minyak
bumi dengan konsentrasi TPH awal sebesar 5,62%, setelah 2 minggu bakteri tersebut
mampu menurunkan nilai TPH masing-masing menjadi sebesar 3,63% dan 3,54%
(Yudono 2011: 73). Rahayu (2011: 29) melaporkan bahwa Lamtoro Gung mampu
mendegradasi tanah terkontaminasi limbah minyak bumi dengan nilai TPH awal 6,0%,
menjadi sebesar 2,815% dalam waktu 12 minggu.

Kemampuan setiap bakteri dalam mendegradasi hidrokarbon minyak bumi
kemudian diuji dengan menggunakan kultur tunggal dan kultur campur, dengan hasil
biodegradasi dengan kultur campur lebih baik atau interaksinya sinergis dibandingkan
dengan kultur tunggal Aditiawati, dkk. (2001: 1). Menurut Leahy & Colwell (1990: 7)
kultur campur telah digunakan paling umum sebagai inokulum untuk mengoptimalkan
populasi dan aktivitas bakteri indigen yang berbeda-beda dengan kemampuan saling
melengkapi untuk mendegradasi hidrokarbon dengan interaksi sinergisme.

Yudono (2011: 88) melaporkan bahwa proses bioremediasi yang memanfaatkan
Eleusin indica mampu mendegradasi tanah yang terkontaminasi minyak bumi dengan
nilai TPH awal 14,48% menjadi sebesar 7,45% dalam waktu 8 minggu.
Rossiana (2005) menyatakan tanaman sengon (Paraserianthes falcataria L. Nielsen)
bermikoriza yang mediumnya diinokulasi bakteri Pseudomonas mallei, Bacillus alvei
dan Pseudomonas sphaericus menunjukkan proses fitoremediasi limbah lumpur
minyak dengan konsentrasi 20% mengalami penurunan kandungan minyak bumi
sampai 51,23% dalam waktu 6 bulan.

Proses biodegradasi limbah s/udge minyak bumi oleh bakteri akan mengubah

senyawa hidrokarbon yang kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan



1.2

1.3.

hasil akhir CO,, H,O dan energi. Hasil akhir degradasi hidrokarbon oleh mikroba
tersebut dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam proses metabolismenya dan tanaman
akan mengeluarkan eksudat akar yang spesifik dan memacu pertumbuhan mikroba.
Tumbuhan menyediakan eksudat akar seperti nutrien, enzim, dan oksigen bagi
mikroba dalam rizosfer (Frick, dkk 1999: 82). Menurut (Salt et al. 1998: 662)
beberapa senyawa organik yang dikeluarkan melalui eksudat akar (misalnya phenolik,
asam organik, alkohol, protein) dapat menjadi sumber karbon dan nitrogen sebagai
sumber pertumbuhan mikroba yang dapat membantu proses degradasi senyawa
organik. Dengan adanya interaksi positif antara bakteri dan tanaman di daerah rizosfer
tersebut, sehingga kedua agen biologi tersebut dipilih untuk dimanfaatkan dalam

proses bioremediasi s/ludge minyak bumi.

Rumusan Masalah

Kultur campur Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei dan Lamtoro Gung .
mampu mendegradasi limbah s/udge minyak bumi. Oleh karena itu, akan diuji proses
bioremediasi sludge minyak bumi yang menggunakan kultur campur Bacillus spl,

Pseudomonas pseudomallei dan Lamtoro Gun.

Hipotesis

Pemanfaatan kultur campur Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei dan

Lamtoro Gung dapat berpengaruh dalam proses bioremediasi limbah sludge minyak

bumi.



1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pemanfaatan kultur campur
Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei dan Lamtoro Gung dalam proses
bioremediasi sludge minyak bumi, dengan cara mengukur persentase degradasi TPH
minyak bumi, pertumbuhan bakteri dan pertambahan berat basah Lamtoro Gung

selama bioremediasi berlangsung.

1.5. Manfaat Penilitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi tentang hasil
pemanfaatan kultur campur Bacillus spl, Pseudomonas pseudomallei dan
Lamtoro Gung dalam proses bioremediasi s/udge minyak bumi, sehingga diharapkan

metode ini dapat digunakan untuk mengembangkan metode bioremediasi.
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